PEMERINTAH PROVINSI BANTEN

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
(BKPMPT)

Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Banten (KP3B) Telp. (0254) 8480010 Fax. (0254) 8480012 Palima - Serang

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KOORDINSI PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU PROVINSI BANTEN
NOMOR : 570/ [ /ILH.BKPMPT/XI/2015

TENTANG

IZIN LINGKUNGAN KEGIATAN BANDAR UDARA BUDIARTO CURUG DI
KECAMATAN LEGOK KABUPATEN TANGERANG PROVINSI BANTEN
OLEH DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
UPT BANDAR UDARA BUDIARTO CURUG

KEPALA BADAN KOORDINSI PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU PROVINSI BANTEN,

Menimbang : a. bahwa kegiatan Bandar Udara Budiarto Curug
Kecamatan Legok Kabupaten Tangerang oleh
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara UPT Bandar
Udara Budiarto Curug merupakan kegiatan yang
wajib  memiliki Analisis Mengenai Dampak
Lingkungan Hidup (AMDAL);

b. bahwa berdasarkan Surat Arahan Pelaksanaan Pasal
121 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
tanggal 27 Desember 2013;

c. bahwa terhadap usaha dan/atau kegiatan yang
wajib memiliki Dokumen Evaluasi Lingkungan
Hidup (DELH) dan dinyatakan layak ditinjau dari
aspek lingkungan hidup, wajib diterbitkan izin
Lingkungan;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b dan huruf ¢, perlu
menetapkan Keputusan Kepala Badan Koordinasi
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Provinsi
Banten tentang Izin Lingkungan Kegiatan Bandar
Udara Budiarto Curug Kecamatan Legok Kabupaten
Tangerang oleh Direktorat Jenderal Perhubungan
Udara UPT Bandar Udara Budiarto Curug.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1990 Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3419);



i

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2000 tentang
Pembentukan Provinsi Banten (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4010);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 115, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3501);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589);
Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan
Provinsi Sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 54,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012
tentang Izin Lingkungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5285);
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014
tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 333, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5617);

Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 221):



Memperhatikan :

10.

11.

12.

13.

14,

13,

16.

L.

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 2 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Banten 2010 - 2030 (Lembaran Daerah Provinsi
Banten Tahun 2011 Nomor 2);

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 7 Tahun
2011 tentang Pelayanan Terpadu Satu Pintu di
Bidang Penanaman Modal (Lembaran Daerah
Provinsi Banten Tahun 2011 nomor 7);

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 3 Tahun
2012 tentang Pembentukan Organisasi Perangkat
Daerah Provinsi Banten (Lembaran Daerah Provinsi
Banten Tahun 2012, Nomor 3);

Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 10 Tahun
2012 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Daerah Provinsi
Banten Tahun 2012 Nomor 10, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Banten Nomor 45);

Peraturan Gubernur Banten Nomor 25 Tahun 2012
tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Nomor 7 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Bidang Penanaman
Modal (Berita Daerah Provinsi Banten Tahun 2012
Nomor 25) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Gubernur Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Gubernur Nomor 25
Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 7 Tahun
2011 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (Berita Daerah Provinsi Banten Tahun
2012 Nomor 11);

Keputusan Gubernur Banten Nomor 570/Kep.136-
Huk/2015 tentang Pendelegasian Kewenangan
Penandatanganan Perizinan dan Non Perizinan
Kepada Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Provinsi Banten;

Keputusan Gubernur Banten Nomor 660/Kep.137-
Huk/2015 tentang Pelimpahan  Kewenangan
Penandatanganan Keputusan Gubernur di Bidang
Lingkungan Hidup.

Surat Kementerian Perhubungan Direktorat Jenderal
Perhubungan Udara Kantor Bandar Udara Budiarto
Nomor : UM.008/2187/X/BTO/2015 tanggal : 23
Oktober 2015 perihal : Permohonan Penerbitan Izin
Lingkungan Kegiatan Terpadu Bandar Udara
Budiarto Curueg-Tangerane:



Menetapkan

KESATU

KEDUA

. Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah

Provinsi Banten Nomor 902/Kep.081-
BLHD/III/2015 tanggal 25 Maret 2015 tentang
Penerapan Sanksi Administratif Teguran Tertulis
Kepada Direktorat Jenderal Perhubungan Udara,
UPT Bandar Udara Budiarto Curug;

.Keputusan Badan Lingkungan Hidup Daerah

Provinsi Banten Nomor : 902/Kep. 168 -
BLHD/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015 tentang
Dokumen Evaluasi Lingkungan Hidup (DELH)
kegiatan Bandar Udara Budiarto Curug oleh
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara UPT Bandar
Udara Budiarto Curug;

. Nota Dinas Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah

Provinsi Banten Nomor : 660/1243-BLHD/X/2015
tanggal : 27 Oktober 2015 perihal : Penandatangan
Izin Lingkungan.

MEMUTUSKAN :

Memberikan Izin Lingkungan kepada :

Nama Perusahaan : Direktorat Jenderal

Perhubungan Udara UPT
Bandar Udara Budiarto Curug

Jenis Usaha

dan/atau Kegiatan : Bandar Udara Budiarto Curug
dan fasilitas penunjang lainnya

Penanggungjawab : Irwan Syahputra, S.IP

Jabatan * 1 Kepala Bandar Udara Budiarto

Alamat Kantor : JI. PLP Curug Kecamatan

Legok Kabupaten Tangerang

Lokasi Kegiatan : J. PLP Curug Kecamatan

Legok Kabupaten Tangerang

Ruang lingkup kegiatan dalam izin lingkungan ini
meliputi :

Pemanfaatan lahan seluas 469,09 ha Dengan
rincian penggunaan lahan sebagai berikut :

a. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan
(KKOP);

Kawasan Kebising Bandar Udara (BKK);

Daerah Lingkungan Kerja Bandar Udara (DLKTr);
d. Kawasan Kepentingan Bandar Udara.
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KETIGA

2. Kegiatan yang dilakukan meliputi :

a. Bandar Udara Budiarto;
Terdiri dari :
» Fasilitas sisi udara (airside facility) meliputi :

- Landasan pacu (runway);

- Landasan penghubung (taxiway);
Tempat parkir pesawat (apron);
Fasilitas navigasi penerbangan.

e Fasilitas sisi darat;
Terdiri dari :
Gedung operasional;
Gedung kantor;
Rumah tinggal (rumah dinas);
Jalan lingkungan dan parkir;
- Pagar pengaman.
e Unit swasta yang bekerjasama dengan
Bandara Budiarto;
Terdiri dari :
. Aero Flyer Institute;
. Global Aviation;
. Nusa Flying School;
. Merpati Pilot School;
. Aviaterra dinamika;
. Global Avionika Indonesia;
. Star Aero Engineering (SAE).

SS333353

b. Pusat Pengembangan Sumber Saya Manusia

Perhubungan Udara (PPSDMPU);

c. Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia (STPI);

d. Balai Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan
(BP3);

e. Balai Besar Kalibrasi Fasilitas Penerbangan
(BBKFP) Stasiun Meteorologi Kelas III Budiarto
Curug.

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, UPT Bandar
Udara Budiarto = Curug dalam  melaksanakan
kegiatannya harus memenuhi persyaratan memiliki
izin perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup :

(8

izin usaha dan/atau izin lain yang terkait dengan

kegiatannya.

a. Izin gangguan (HO);

b. IMB untuk mendirikan bangunan pabrik dan
kantor;

¢, dll

[zin perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup :

a. Izin pembuangan limbah cair;



KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

KESEPULUH

Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, UPT Bandar
Udara Budiarto Curug, dalam melaksanakan
kegiatannya harus memenuhi kewajiban melakukan
upaya pengelolaan lingkungan hidup dan upaya
pemantauan lingkungan hidup sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Selain kewajiban sebagaimana dimaksud dalam
diktum KEEMPAT penanggungjawab usaha dan/atau
kegiatan dalam melaksanakan kegiatannya juga
diminta melaksanakan hal — hal sebagai berikut :

1. melakukan koordinasi dengan instansi daerah
(provinsi dan Kab/Kota) berkaitan dengan
pelaksanaan kegiatan ini;

2. mengupayakan aplikasi 3R (Reduce, Reuse, dan
Recycle) terhadap limbah yang dihasilkan;

3. mendokumentasikan seluruh kegiatan pengelolaan
lingkungan yang dilakukan terkait dengan kegiatan
tersebut.

Penerbitan Izin sebagaimana dimaksud dalam diktum
KETIGA wajib mencantumkan segala persyaratan dan
kewajiban yang tercantum dalam Lampiran I dan
Lampiran II Keputusan ini.

Izin Lingkungan sebagaiman dimaksud dalam diktum
KESATU berlaku sama dengan masa berlakunya masa
izin usaha dan/atau kegiatan.

Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan wajib
mengajukan permohonan perubahan izin lingkungan
apabila terjadi perubahan atas rencana usaha
dan/atau kegiatannya sesuai dengan kriteria
perubahan yang tercantum dalam pasal 50 Peraturan
Pemerintah Nomor 27 tahun 2012 tentang Izin
Lingkungan.

Sebagai pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap
kelayakan lingkungan hidup, Pejabat Pengawas
Lingkungan Hidup Daerah (PPLH) Provinsi Banten
berkoordinasi dengan PPLH Daerah  (PPLHD)
Kabupaten  Tangerang melakukan  pengawasan
terhadap ketaatan penanggungjawab usaha dan/atau

kegiatan atas kewajiban sebagaimana dimaksud dalam
diktum KELIMA.

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam diktum
KETIGA, diktum KEEMPAT dan diktum KELIMA, yang
terkait dengan komponen fisik, kimia dan biologi setiap

6 (enam) bulan sekali sejak Keputusan ini ditetapkan
kenada -



KESEBELAS

KEDUABELAS

KETIGABELAS

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI;
Gubernur Banten melalui Kepala Badan
Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Banten dengan
tembusan Badan Koordinasi Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Provinsi Banten;
3. Bupati Tangerang melalui Kepala Badan
Lingkungan Hidup Daerah Kabupaten Tangerang;
4. Kepala Pusat Ekoregion Jawa.

b —

Menyampaikan laporan pelaksanaan persyaratan dan
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam diktum
KETIGA, diktum KEEMPAT dan diktum KELIMA, di
luar dari komponen fisik, kimia dan biologi setiap 6
(enam) bulan sekali sejak Keputusan ini ditetapkan
kepada instansi lain yang membidangi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.

Apabila berdasarkan hasil pelaksanaan pengawasan
sebagaimana dimaksud dalam diktum KEENAM,
timbul dampak lingkungan hidup diluar dari dampak
yang dikelola sebagaimana dimaksud dalam Lampiran
I dan Lampiran I, pemrakarsa wajib melaporkan
kepada instansi sebagaimana dimaksud dalam diktum
KESEMBILAN.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Serang

Pada tanggal : m 5 NOV 2015

a.n. GUBERNUR BANTEN
KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN
MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
_,ER@\LSI BANTEN,
N
T

Py X
s

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

NOU LN

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI;

Gubernur Banten;

Bupati Tangerang;

Kepala Pusat Pengelolaan Ekoregion Jawa;

Inspektur Provinsi Banten;

Kepala Badan Lingkungan Hidup Daerah Provinsi Banten;
Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Tangerang.
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